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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya tugas akhir yang berjudul “Motif Embun 

Buntal Pada Interior Ruang Tamu” melalui tiga tahap, pertama 

eskplorasi merupakan aktivitas individu dengan melakukan 

pengamatan lapangan, pengumpulan data dan referensi, menggali 

tentang asal usul motif embun buntal serta referensi buku-buku 

yang terkait dengan sumber ide, tahap kedua perancangan 

pembuatan sketsa atau desain, tahap ketiga proses perwujudan 

karya.  

Teori yang digunakan pertama teori kreasi, teori bentuk, 

teori fungsi, dan teori estetis. Proses penciptaan karya 

menggunakan bahan kayu surian, kaca, kabel, bola lampu, alat 

yang digunakan yang pertama mesin ketam perata, ketam manual, 

mesin bor, siku-siku, meteran, palu, peraut, mesin amplas, dan 

kompresor. Teknik yang digunakan dalam penggarapan karya 

menggunakan teknik ukir, teknik bubut, scrool, dan teknik kerja 

bangku.  
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Bentuk kreasi motif embun buntal pada karya yang 

diciptakan adalah mengambil bentuk dasar motif embun buntal. 

Pembuatan bentuk karya  dengan mengunakan pahat, bubut dan 

konstruksi, bentuk ukiran motif dibuat melalui teknik ukir.  

Penciptaan karya tugas akhir menghasilkan kreasi bentuk 

embun buntal dalam bentuk kursi teras dua buah, meja, lampu 

gantung dua buah, vas bunga dua buah, dan lampu dinding. 

B. Saran 

Semoga karya yang berjudul “motif embun buntal pada 

interior ruang tamu”, ini diharapkan bisa menginspirasi 

mahasiswa ISI Padangpanjang, bahwa pentingnya mengangkat 

kembali budaya yang hampir punah sesuai kebutuhan masa 

kini kepada khalayak umum, serta bisa menjadi wawasan 

tentang budaya lokal terutama motif embun buntal supaya lebih 

dikenal oleh masyarakat luas bahwa motif embun buntal 

merupakan motif khas Kerinci. 
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